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Kerja dan Ekonomi Perawatan 
Work and Care Economy

Kerja perawatan, baik yang berbayar maupun tidak, 
memiliki kontribusi penting terhadap masa depan 
kerja yang adil, layak, dan aman. Pertumbuhan 

populasi, penuaan penduduk, perubahan struktur 
keluarga, status sekunder perempuan di pasar tenaga 
kerja, dan kurangnya kebijakan sosial yang mendesak 
tindakan dari pemerintah, pengusaha, serikat pekerja, 
dan warga negara terhadap pekerjaan perawatan dapat 
menyebabkan kekurangan layanan perawatan dan 
menciptakan krisis perawatan global yang signifikan. Hal 
ini juga berdampak pada ketidaksetaraan gender dalam 
dunia kerja (ILO 2018).

Mayoritas pekerjaan perawatan di seluruh dunia 
dilakukan sebagai pekerjaan perawatan tanpa bayaran, 
yang sebagian besar dilakukan oleh perempuan 
dan anak perempuan. Perempuan di seluruh dunia 
mengalami beban kerja perawatan yang tidak seimbang 
(Coffey et al. 2020), disebabkan oleh mitos bahwa 
perempuan dan laki-laki secara alamiah cocok untuk 
melakukan aktivitas berbeda dan bahwa pembagian 
kerja berdasarkan gender adalah sesuatu yang alami 
dan adil. Ada pandangan bahwa perempuan lebih 
cocok untuk pekerjaan keluarga dan tanggung jawab 
perawatan. Pembagian kerja berdasarkan gender 
juga menciptakan kewajiban bagi perempuan untuk 
lebih mengutamakan pekerjaan perawatan daripada 
pekerjaan berbayar sehingga banyak perempuan 
terpinggirkan dari berbagai jenis pekerjaan, baik 
formal maupun informal (Mason 2021). Kritik utama 
dari feminis dalam konteks pekerjaan reproduksi sosial 
dan pekerjaan perawatan adalah bagaimana pekerjaan 
yang terkait dengan femininitas dan dilakukan oleh 
perempuan sering kali dihargai lebih rendah daripada 
yang dilakukan oleh laki-laki (Mason 2021).

Terlepas dari kenyataan bahwa pekerjaan reproduksi 
sosial dan pekerjaan perawatan memiliki dampak luas 
pada struktur ekonomi di tingkat keluarga, nasional, 
dan global, pengakuan terhadap nilai pekerjaan ini 
sering diabaikan. Penelitian ILO (2023) tentang ekonomi 
perawatan di Indonesia menunjukkan bahwa berinvestasi 
dalam perawatan anak dan layanan perawatan jangka 
panjang dapat menciptakan hampir 10,4 juta pekerjaan 
pada tahun 2035, dengan hampir 4,3 juta pekerjaan 
langsung terkait dengan perawatan anak, hampir 4,3 juta 
pekerjaan langsung dalam perawatan jangka panjang, 
dan 1,7 juta pekerjaan tidak langsung di sektor non-

perawatan. Artinya, investasi pada kebijakan perawatan 
dapat mengurangi kesenjangan gender dalam tingkat 
pekerjaan sebesar 5,5 persen perubahan, meningkatkan 
tingkat partisipasi kerjaan perempuan dari 49 persen 
pada 2019 menjadi 56,8 persen pada 2035.

Kerja reproduksi sosial dan perawatan merupakan 
isu feminis. Tanpa perspektif feminis, peminggiran 
perempuan dari pasar tenaga kerja dianggap sebagai 
hal yang alami, padahal terkait dengan mitos gender 
dan struktur sosial yang diskriminatif gender. Seperti 
diungkapkan data dari World Bank (2022), bahwa dalam 
beberapa dekade terakhir, partisipasi perempuan dalam 
tenaga kerja di Indonesia relatif stagnan. Perempuan 
yang menikah dan memiliki anak adalah kelompok 
yang sulit untuk masuk atau bertahan di pasar tenaga 
kerja. Tidak hanya itu, tidak diakui sebagai pekerjaan, 
kerja perawatan, baik yang berbayar maupun tidak, juga 
menghasilkan berbagai kerentanan bagi perempuan 
yang terlibat di dalamnya. Maka, pengakuan terhadap 
nilai kerja perawatan menjadi kunci dalam menciptakan 
kerja yang layak dan aman untuk semua. Oleh sebab 
itu, kerjaan perawatan perlu dipahami dalam kerangka 
hak universal dan dipahami sebagai elemen pokok 
yang penting untuk kesejahteraan ekonomi, sosial, dan 
pembangunan berkelanjutan (ILO 2022). 

Kerangka 5R dari ILO (2022), yaitu recognize, reduce, 
redistribute, represent, dan reward memberikan cara bagi 
kita untuk memahami dan memperlakukan pekerjaan 
perawatan demi mendukung keadilan gender di dunia 
kerja. Pengakuan (recognize) berarti menyertakan 
pekerjaan perawatan, baik berbayar maupun tidak, 
dalam statistik nasional dan indikator kemajuan ekonomi. 
Pengakuan juga tercermin melalui penghitungan waktu 
dan pekerjaan perawatan tanpa bayaran, termasuk 
distribusinya di dalam keluarga dan masyarakat. Dalam 
praktiknya, pengakuan terhadap pekerjaan perawatan 
tercermin dalam adanya kebijakan dan investasi publik 
di bidang ini. Mengurangi (reduce) kerja perawatan 
berarti meningkatkan akses terhadap infrastruktur 
dan teknologi yang dapat menghemat waktu dan 
tenaga dalam melaksanakan perawatan. Redistribusi 
(redistribution) bermakna bahwa penting bagi berbagai 
pemangku kepentingan untuk berinvestasi dalam 
layanan perawatan berkualitas, terjangkau, dan mudah 
diakses. Ini melibatkan implementasi kebijakan cuti 
yang responsif gender, penyediaan kebijakan keluarga 
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yang mendukung, sistem perlindungan sosial yang 
mendukung perawatan, serta pengaturan tempat kerja 
yang mendukung keluarga dan perubahan norma 
sosial terkait perawatan. Melibatkan laki-laki dan ayah 
dalam kerja perawatan juga menjadi bagian integral dari 
upaya ini. Penghargaan (reward) mencakup menjamin 
pekerjaan yang layak bagi semua pekerja perawatan, 
termasuk di sektor ekonomi informal. Ini berdampak 
pada perluasan perlindungan sosial, tidak hanya untuk 
pekerja formal, tetapi juga bagi pekerja informal. Terakhir, 
representasi (representation) adalah memberikan status 
resmi pada pekerjaan perawatan dan pekerjaan rumah 
tangga. Kerangka ini membantu membentuk kebijakan 
dan praktik kerja yang lebih inklusif, mengakui nilai 
pekerjaan perawatan, dan memberikan imbalan yang 
setimpal.

Tujuh artikel dalam JP116 mengangkat isu kerja dan 
ekonomi perawatan melalui pendekatan feminis yang 
menyoroti betapa pentingnya berbagai pihak pengampu 
kepentingan untuk mengakomodasi pengakuan, 
pengurangan, redistribusi,  penghargaan, dan 
representasi sebagai dasar perjuangan untuk mencapai 
keadilan gender dalam dunia kerja. Sejumlah tulisan 
menyuarakan agar negara berinvestasi dalam sistem 
perawatan nasional dan menerapkan kebijakan yang 
dapat mengatasi ketidaksetaraan gender dan ekonomi 
dalam konteks perawatan. Hal ini  termasuk keterlibatan  
dalam mengintervensi infrastruktur, perlindungan sosial, 
layanan publik, dan kesadaran akan tanggung jawab 
bersama terhadap pekerjaan perawatan di dalam rumah 
tangga yang berkeadilan gender (Abby Gina).
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Mendorong Kesejahteraan Perempuan: Menjamin 
Cuti Maternitas melalui Program Jaminan Sosial 

Ketenagakerjaan 

Promoting Maternal Wellbeing: Protecting Maternity Rights 
through Social Insurance for Employment Programs

Kode Naskah: DDC 305
Jurnal Perempuan, Vol. 28 No. 3, Desember 2023, hlm.  189–203, 3 tabel, 
5 gambar, 62 daftar pustaka

Indonesia has a statutory paid maternity leave, however it remains 
restricted to the employer’s liability and has not yet been integrated 
into the social security system within the labour sector. Prior research 
suggests that the availability of maternity leave remains restricted, 
which raises the likelihood of experiencing reduced income during 
leave and missing out on potential employment chances upon return. 
The main objective of paid maternity leave is not just to safeguard 
the women’s needs, but also to improve the welfare of children and 
families, resulting in favorable economic benefit. This article advocates 
for the need of transitioning the prevailing perspective on maternity 
leave, wherein it is seen as the responsibility of the employer, to a 
social insurance programme that falls within the scope of employment 
social insurance. Implementing such a programme would guarantee 
that women have the ability to take time off and get financial support 
throughout their leave, in order to preserve their well-being, as well 
as that of their children and families. Additionally, it would provide 
reassurance for a smooth transition back to work following the 
completion of maternity leave.

Keywords: social insurance, maternity rights, maternity protection, 
women’s economic participation

Indonesia saat ini telah memiliki cuti maternitas berbayar, namun masih 
terbatas pada kewajiban pemberi kerja dan belum menjadi bagian dari 
jaminan sosial ketenagakerjaan. Studi terdahulu mengindikasikan 
bahwa akses ke cuti maternitas masih rendah dan hal ini meningkatkan 
risiko terbatasnya akses kehilangan pendapatan selama masa cuti 
dan juga kehilangan kesempatan kembali bekerja. Padahal, cuti 
maternitas yang berbayar bertujuan tidak saja melindungi perempuan, 
tetapi juga meningkatkan kesejahteraan anak dan keluarga yang 
akan menggulirkan dampak positif bagi perekonomian. Tulisan ini 
memberikan argumen pentingnya menggeser paradigma dari cuti 
maternitas yang menjadi kewajiban pemberi kerja menjadi skema 
asuransi sosial dalam ruang lingkup jaminan sosial ketenagakerjaan. 
Skema tersebut akan menjamin perempuan mampu mengakses waktu 
untuk cuti dan pendapatan selama cuti untuk tetap menjaga kesehatan 
dirinya, anak, dan keluarga serta mendapat jaminan untuk dapat 
kembali bekerja setelah menuntaskan masa cuti maternitas.

Kata kunci: asuransi sosial, hak maternitas, perlindungan maternitas, 
partisipasi ekonomi perempuan

Didit Saleh, Nitya Swastika, & Rizky Amalia Fatikhah
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Minimnya Dukungan Industri dan Negara: Kerja Perawatan 
pada Perempuan Pekerja Pabrik dan Rumahan

The  Lack of Industry and State Support: Care Work for Women 
Factory and Home-Based Workers

Kode Naskah: DDC 305
Jurnal Perempuan, Vol. 28 No. 3, Desember 2023, hlm. 205–216, 2 
gambar, 32 daftar pustaka

This article aims to delineate the systemic challenges and discrimination 
faced by women workers in the footwear and home-based industries, 
both in terms of working conditions and caregiving responsibilities. 
The findings of this study were obtained through in-depth interviews 
with women workers in three footwear factories in Banten Province 
and home-based workers in North Jakarta. The experiences of these 
women workers were analyzed within two interrelated domains: the 
realm of production and social reproduction. The research reveals that 
women workers, both in factories and home-based settings, face a dual 
burden, striving to meet high production targets while also bearing the 
responsibilities of caregiving. Specifically, women home-based workers 
are more vulnerable to health risks compared to factory workers due to 
the lack of separation between their workplace and living spaces. The 
study also uncovers that women workers in both factory and home-
based settings encounter economic violence, as their caregiving work 
goes unpaid and lacks support from the government and the industry.

Keywords: women factory workers, women home workers, care work

Tulisan ini bertujuan menguraikan tantangan sistemik dan diskriminasi 
yang dihadapi oleh perempuan pekerja di industri sepatu dan alas 
kaki serta pekerja rumahan, baik dalam hal kondisi kerja maupun 
pelaksanaan kerja perawatan. Temuan dari studi ini diperoleh melalui 
wawancara mendalam dengan perempuan pekerja di tiga pabrik 
sepatu di Provinsi Banten dan pekerja rumahan di Jakarta Utara. 
Pengalaman kerja perempuan pekerja tersebut dianalisis dalam dua 
ranah yang saling berhubungan, yaitu ranah produksi dan reproduksi 
sosial. Hasil studi ini mengungkapkan bahwa perempuan pekerja di 
pabrik maupun rumahan menghadapi tekanan ganda, baik dalam 
mencapai target produksi yang tinggi maupun dalam menanggung 
beban kerja perawatan. Secara khusus, perempuan pekerja rumahan 
menghadapi risiko kesehatan yang lebih rentan dibandingkan pekerja 
di pabrik karena kurangnya pemisahan antara tempat kerja dan tempat 
tinggal mereka. Studi ini juga menemukan bahwa perempuan pekerja 
di pabrik maupun pekerja rumahan menghadapi kekerasan ekonomi 
karena pekerjaan pengasuhan mereka tidak dibayar dan minim 
dukungan dari negara dan industri.

Kata kunci: perempuan pekerja pabrik, perempuan pekerja rumahan, 
kerja perawatan

Hariati Sinaga
Program Studi Kajian Gender,  

Sekolah Kajian Stratejik dan Global, Universitas Indonesia
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Toxic Care: Plantation Maintenance Work and Social 
Reproduction on Monoculture Oil Palm Plantation

Kode Naskah: DDC 305
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5 gambar, 60 daftar pustaka

The expansion of oil palm plantation has drawn scholarship attention. 
On one hand, studies have examined how oil palm plantation 
development serves an important instrument for employment 
creation, poverty alleviation and rural development. On the other, there 
is plenty of research that shows adverse impacts of such expansion 
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on socio-ecological conditions. This includes the recruitment of 
women plantation workers into maintenance work with flexible labour 
relations. Meanwhile, literature on oil palm plantations in Indonesia 
has not paid significant attention on care work. Employing feminist 
political economy perspective, this article attempts to understand 
care work in monoculture oil palm plantations, particularly in relations 
to maintenance work on plantation. Through the concept of social 
reproduction, care work is understood in a broader terms as a way 
to draw the entanglement between production and reproduction 
in monoculture oil palm plantations. This article argues that women 
workers participation into maintenance work on plantations show the 
articulation of social relations based on patriarchal system  with palm oil 
competition in the global market. From the perspective of the women 
workers, participation in the maintenance work is viewed as a livelihood 
strategy. The strategy that involves works with risk of regular exposure 
to toxic chemicals is understood as toxic care.

Keyword: care work, social reproduction, oil palm plantation, women 
workers

Perkembangan perkebunan sawit telah menarik perhatian kajian 
ilmiah. Di satu sisi, berbagai studi membahas mengenai pentingnya 
pengembangan perkebunan sawit sebagai upaya dalam menyediakan 
lapangan kerja, pemberantasan kemiskinan dan pembangunan 
pedesaan. Di sisi lain, tidak sedikit laporan dan studi yang mengungkap 
dampak negatif ekspansi perkebunan terhadap kondisi sosial-ekologis 
suatu masyarakat dan lingkungannya. Salah satunya adalah perekrutan 
buruh perempuan di bagian perawatan  perkebunan dalam relasi kerja 
yang fleksibel. Sementara itu, topik kerja perawatan dalam perkebunan 
sawit masih kurang mendapat perhatian dalam literatur perkebunan 
sawit Indonesia. Dengan menggunakan perspektif ekonomi politik 
feminis, artikel ini berusaha untuk mengkaji kerja perawatan dalam 
perkebunan monokultur kelapa sawit, khususnya dalam hubungannya 
dengan kerja perawatan perkebunan. Melalui konsep reproduksi sosial, 
kerja perawatan dipahami dalam konteks yang lebih luas sebagai upaya 
untuk menangkap kelindan antara produksi dan reproduksi dalam 
perkebunan monokultur kelapa sawit. Artikel ini berpendapat bahwa 
partisipasi buruh perempuan dalam kerja perawatan perkebunan di 
perkebunan monokultur sawit menunjukkan artikulasi relasi sosial 
masyarakat yang berlandaskan sistem patriarki dengan kompetisi 
minyak sawit dalam pasar global. Dari sisi buruh perempuan, partisipasi 
dalam kerja perawatan perkebunan dipandang sebagai suatu strategi 
penghidupan. Strategi yang melibatkan kerja yang berisiko paparan 
racun kimia secara terus-menerus ini dapat disebut sebagai perawatan 
yang beracun.

Kata kunci: kerja perawatan, reproduksi sosial, perkebunan kelapa 
sawit, buruh perempuan
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Pengakuan Atas Kerja Perawatan di Indonesia

The Urgency of Protecting Domestic Workers as a Recognition of 
Care Work in Indonesia

Kode Naskah: DDC 305
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daftar pustaka

Domestic workers (DWs) are in a very vulnerable position. However, 
the problems faced by domestic workers have not yet become a 
mainstream discourse, let alone transformed into public policies that 
provide legal protection for them. In the absence of a legal framework 
that can be used to claim their rights, domestic workers are one of 
the most vulnerable groups of workers to discrimination, violence, 
and exploitation. In Indonesia, advocacy for a law to protect domestic 
workers has been ongoing for almost two decades. However, to 
date, the law has not been materialised, even though the Indonesian 

government, when hosting the G20, advocated for the recognition of 
the care economy. This article aims to discuss the PPRT Bill using the 
5 R’s framework (recognition, reduction, redistribution, reward, and 
representation) developed by the ILO. This article assesses that the 
PPRT Bill is generally in line with the 5R’s framework, but it still needs 
strengthening in several aspects, especially issues of pay, benefits, and 
the right to unionise.

Keywords: domestic workers, care work, PPRT Bill, gender, labour, 
Indonesia

Pekerja rumah tangga (PRT) memiliki posisi yang sangat rentan. Akan 
tetapi, permasalahan yang dihadapi oleh PRT belum menjadi diskursus 
arus utama apalagi bertransformasi dalam bentuk kebijakan publik 
yang memberikan pelindungan hukum terhadap mereka. Dengan 
ketiadaan kerangka hukum yang dapat digunakan untuk menuntut hak 
mereka, PRT menjadi salah satu kelompok pekerja yang paling rentan 
mengalami diskriminasi, kekerasan, dan eksploitasi. Di Indonesia, 
advokasi untuk mendorong adanya undang-undang pelindungan PRT 
sebenarnya telah dimulai sejak hampir dua dekade lalu. Akan tetapi 
hingga saat ini, undang-undang tersebut belum juga dimaterialisasikan, 
padahal pemerintah Indonesia saat menjadi tuan rumah G20 
mendorong pengakuan atas care economy. Artikel ini bertujuan untuk 
mendiskusikan Rancangan Undang-Undang Perlindungan Pekerja 
Rumah Tangga (RUU PPRT) menggunakan kerangka 5R (recognition, 
reduce, redistribution, reward, dan representation) yang dikembangkan 
oleh ILO. Artikel ini menilai bahwa RUU PPRT secara umum telah sejalan 
dengan kerangka 5 R, namun masih dibutuhkan penguatan pada 
beberapa aspeknya, terutama masalah penggajian, tunjangan, dan hak 
berserikat.

Kata kunci: pekerja rumah tangga, kerja perawatan, RUU PPRT, 
Indonesia, gender, perburuhan
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Women’s Work and State Policies:  
Contending Paid and Unpaid Care

Kode Naskah: DDC 305
Jurnal Perempuan, Vol. 28 No. 3, Desember 2023, hlm. 247–256, 1 
gambar, 26 daftar pustaka

Paid and unpaid care work has regained prominence in national and 
international forums as a pivotal issue affecting the low participation of 
women in development. Despite being predominantly carried out by 
women, care work remains inadequately recognized and undervalued, 
especially at the policy level. This paper delves into the reasons behind 
the lack of attention to care work issues at the national level. It explores 
the extent of gender ideology implications on state policies related 
to care work. The research employs desk review and self-reflection 
based on the author’s experience facilitating discussions on care work 
issues. The analysis reveals a policy gap in Indonesia concerning care 
work, influenced by the ambiguity of the state’s gender ideology. 
Consequently, gender transformation has not been a central focus in 
care policies, and the legitimacy of women’s roles in unpaid work tends 
to be reinforced.

Keywords: care work, economic care, gender ideology, gender 
transformation

Kerja-kerja pemeliharaan berbayar (paid care) dan tidak berbayar (unpaid 
care), kembali diangkat dalam forum-forum nasional dan internasional 
sebagai sebuah isu yang berpengaruh terhadap rendahnya partisipasi 
perempuan dalam pembangunan. Kerja perawatan yang sebagian 
besar didominasi oleh perempuan belum sepenuhnya diakui dan 
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dianggap penting khususnya dalam level kebijakan negara. Tulisan 
ini menganalisis mengapa isu kerja perawatan belum mendapatkan 
perhatian di level negara dan sejauh apa implikasi dari ideologi gender 
terhadap kebijakan-kebijakan negara terkait kerja perawatan. Metode 
penelitian yang digunakan adalah desk review dan observasi penulis 
ketika memfasilitasi berbagai pertemuan yang membahas isu kerja 
perawatan sejak tahun 2022--2023. Penulis menganalisis bahwa ada 
kesenjangan dalam kebijakan-kebijakan negara terkait isu perawatan 
di Indonesia. Hal ini dipengaruhi oleh ketidakjelasan ideologi gender 
negara. Implikasinya, transformasi gender belum menjadi fokus pada 
kebijakan perawatan. Legitimasi peran perempuan dalam kerja tidak 
berbayar malah cenderung diperkuat. 

Kata kunci: kerja pemeliharaan, ekonomi perawatan, ideologi gender, 
transformasi gender
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Supporting the Labor: The Phenomenon of Waithood and Unpaid 
Care Workforce in the Perspective of Social Reproduction

Kode Naskah: DDC 305
Jurnal Perempuan, Vol. 28 No. 3, Desember 2023, hlm. 257–269, 44 
daftar pustaka

The construction of unpaid care work as the responsibility of women 
has contributed to the emergence of the postponing marriage 
phenomenon (waithood) among youth, especially women. On 
the other hand, care work is an integral part of the reproductive 
workforce, related to productive work. Furthermore, care work also 
contributes to reproducing the workforce in serving the interests of 
capital accumulation. The mechanization of women’s roles in creating 
a workforce surplus makes women work excessively and hinders 
economic access. It argues that the financial pressures and the burden 
of work indirectly lead to the delayed marriage phenomenon. This 
financial pressure and the burden of care work indirectly contribute to 
the postponement of marriage. This study adopts a perspective of Social 
Reproduction Theory by utilizing qualitative research methods and a 
literature study approach. This study analyzes the relationship between 
capitalism, care work, and the recent phenomenon of waithood. The 
results indicate that women have been supporting the workforce 
through their care work, and this occurs systemically as a consequence 
of the capitalist system, which has led to the postponement of women’s 
marriages.

Keywords: care work, capitalism, social reproduction, waithood

Kerja perawatan tak berupah yang dikonstruksi menjadi tanggung 
jawab perempuan telah berkontribusi pada berkembangnya fenomena 
penundaan pernikahan (waithood) di kalangan pemuda khususnya 
perempuan. Di sisi lain, kerja-kerja perawatan merupakan kerja 
reproduksi yang terintegrasi dengan kerja produksi. Care work juga 
berkontribusi dalam mereproduksi tenaga kerja demi kepentingan 
akumulasi modal. Mekanisasi perempuan dalam menciptakan tenaga 
kerja membuat kerja perempuan berlebih dan menghambat akses 

ekonomi. Akibatnya, himpitan ekonomi dan beban kerja secara tidak 
langsung menciptakan fenomena penundaan pernikahan. Kajian 
ini menggunakan perspektif Social Reproduction Theory dengan 
metode penelitian kualitatif dan pendekatan studi pustaka. Kajian 
ini menganalisis hubungan antara kapitalisme, kerja perawatan, 
dan fenomena waithood yang terjadi belakangan ini. Hasil analisis 
ditemukan perempuan telah menyokong tenaga kerja melalui kerja-
kerja perawatan. Hal ini terjadi secara sistemik akibat sistem kapitalisme 
dan berdampak pada penundaan pernikahan perempuan.	

Kata kunci: kerja perawatan, kapitalisme, reproduksi sosial, waithood
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Kode Naskah: DDC 305
Jurnal Perempuan, Vol. 28 No. 3, Desember 2023, hlm. 271–284, 3 tabel, 
46 daftar pustaka

Gender inequality in the workplace is rooted in patriarchal norms within 
families, institutions, and states. Gender roles exclude women from 
job opportunities, promotions, equal income, and more. Care work, 
associated with women, often forces them to choose between a career 
and family caregiving. However, the feminist perspective advocates for 
the redistribution of care work involving men. This research emphasizes 
the importance of changing men’s understanding and practices in care 
work to achieve gender equality in the workforce. Through in-depth 
interviews, the study critiques and synthesizes challenges in care work 
redistribution, shares successful practices, and recommends practical 
and conceptual suggestions to ensure men’s involvement in caregiving 
within the workplace context.

Keywords: care work, masculinity, redistribution, family-friendly 
policies, paternity leave

Ketimpangan gender di dalam dunia kerja disebabkan oleh 
pemahaman patriarki dalam keluarga, institusi, dan negara. Pembagian 
peran gender mengecualikan perempuan dari peluang pekerjaan; 
promosi; penghasilan yang setara; dan lainnya. Pekerjaan perawatan 
diidentikkan dengan perempuan, membuat mereka tak jarang harus 
memilih antara karier dan kerja perawatan keluarga. Namun, perspektif 
feminis mendorong redistribusi kerja perawatan yang melibatkan 
partisipasi laki-laki. Penelitian ini menyoroti pentingnya perubahan 
pemahaman dan praktik laki-laki dalam pekerjaan perawatan untuk 
mencapai kesetaraan gender di dunia kerja. Melalui studi literatur 
dan metode wawancara mendalam, penelitian ini mengkritisi dan 
mensintesiskan tantangan dalam redistribusi kerja perawatan; praktik 
baik yang telah dilakukan berbagai pihak; dan merekomendasikan 
saran praktis dan konseptual untuk memastikan keterlibatan laki-laki 
dalam kerja perawatan dalam konteks dunia kerja.  

Kata kunci: kerja perawatan, maskulinitas, redistribusi, kebijakan ramah 
keluarga, cuti ayah
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